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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal di dalam kehidupan
manusia. Dimanapun dan kapanpun di dunia terdapat pendidikan. Pendidikan
pada dasarnya merupakan interaksi pendidik (guru) dengan siswa (siswa) untuk
mencapai tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan tercantum dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 yang berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.*

Sebagai warga negara Indonesia yang berhak mendapatkan pendidikan,
tentunya harus memiliki pengetahuan umum minimum. Pengetahuan minimum itu
diantaranya adalah matematika. Oleh sebab itu, matematika sekolah sangat berarti
baik bagi para siswa yang melanjutkan studi maupun yang tidak.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting
dalam dunia pendidikan dan kehidupan, yaitu sebagai landasan berpikir dan bekal

mendasar dalam menghadapi fenomena dan permasalahan kehidupan yang sangat

! Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:Faktor
Media, 2003), hal. 20.

2 Pendidikan, kementrian pendidikan dan kebudayaan PPPPTK matematika, ARTIKEL
Peran, Fungsi, Tujuan, dan Karakteristik Matematika Sekolah,
http://p4tkmatematika.org/2011/10/peran-fungsi-tujuan-dan-karakteristik-matematika-sekolah, (5
Oktober 2015)
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kompleks dengan lebih baik. Seperti yang terdapat dalam al-Qur’an surah ar-

Rahman ayat 5, sebagai berikut:

OGad jadlly sl R

Hamka menafsirkan perjalanan matahari dan bulan adalah dengan
perhitungan yang tepat. Tidak pernah terjadi perbenturan dan tidak pernah terjadi
kekacauan. Perjalanan bulan mengelilingi matahari sebagai kelihatan, atau
sebenarnya ialah perjalanan bumi mengelilingi bulan teratur 365 hari dalam
setahun, sedang perjalanan bulan dikurangi dari itu 11 hari menjadi 354 hari.?
Perhitungan begitulah yang merupakan suatu penguasaan matematika yang
diperlukan.

Matematika merupakan bidang studi yang wajib dipelajari oleh semua
siswa SD hingga SMA bahkan juga diperguruan tinggi. Pembelajaran matematika
didasari pada kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif dan bekerja
sama. Pembelajaran matematika juga berfungsi mengembangkan kemampuan
mengomunikasi gagasan dan bahasa melalui model matematika yang berupa
kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, dan tabel.*

Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan khusus yang harus
dicapai diantaranya adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk kemampuan

® Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz” XXVII, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1992), h. 182.

* Edy Sugiarto Napu, Jurnal Penelitian “Meningkatkan Kemampuan Menyelidiki Sifat
Sifat Kesebangunan dan Simetri Melalui Model Pembelajaran Think Pair Share (Tps) Pada Siswa
Kelas V  Sdn 13 Tilamuta  Kecamatan  Tilamuta  Kabupaten  Boalemo”.
http://kim.ung.ac.id/index.php/KIMFIP/article/viewFile/4314/4290, 12 Januari 2015.
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berpikir tingkat tinggi. Suatu soal yang dianggap sebagai “masalah” adalah soal
yang memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian
sebelumnya. Masalah berbeda dengan soal latihan. Pada soal latihan, siswa telah
mengetahui cara menyelesaikannya, karena telah jelas hubungan antara yang
diketahui dengan yang ditanyakan, dan biasanya telah ada contoh soal. Pada
masalah, siswa tidak tahu bagaimana cara menyelesaikannya, tetapi siswa tertarik
dan tertantang untuk menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap pemikiran,
memilih strategi pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian
dari suatu masalah.

Untuk mencapai pemahaman konsep siswa dalam matematika bukanlah
suatu hal yang mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep matematika
dilakukan secara individual. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda
dalam memahami konsep-konsep matematika. Namun demikian peningkatan
pemahaman konsep matematika perlu diupayakan demi keberhasilan siswa dalam
belajar.” Upaya untuk mengatasi pemahaman konsep matematika sekarang ini
banyak memperkenalkan model, pendekatan, metode, strategi dan alat peraga
pembelajaran agar siswa tidak merasa sulit dalam belajar matematika.

Materi faktorisasi bentuk aljabar merupakan materi yang abstrak bagi
siswa kelas VIII SMP/MTs. Selain itu siswa pada dasarnya kurang memahami
sifat-sifat operasi hitung bilangan. Meskipun pada usia tersebut siswa memasuki
fase operasi konkrit dan berkembang ke fase operasi formal yang berarti siswa

mulai mampu memecahkan persoalan dalam pikirannya, namun pada dasarnya

® Departemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum 2004
Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jendral
Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 126.



mereka masih belum mampu memecahkan permasalahan yang belum pernah
dihadapi.

Dari data yang peneliti dapatkan di MTsN 1 Batang Alai Utara, proses
pembelajaran yang diterapkan guru masih mengandalkan buku paket dan metode
yang sederhana. Metode yang digunakan adalah metode ceramah sehingga
membuat siswa merasa jenuh dan kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran,
dan menyebabkan siswa kesulitan memahami materi yang diajarkan. Di samping
itu yang tidak kalah pentingnya dalam pembelajaran matematika yaitu masih
kurang fasilitas fisik pendukung pembelajaran matematika seperti persediaan
media pembelajaran yang sangat terbatas.

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan
misi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data,
dan memadatkan informasi.® Hal isi sejalan dengan firman Allah Q.S Al-Israa

ayat 84 yang berbunyi:
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Ayat diatas mengatakan bahwa setiap orang yang melakukan suatu
perbuatan, mereka akan melakukan sesuai keadaannya (termasuk di dalamnya
keadaan alam sekitarnya) masing-masing. Hal ini menjelaskan bahwa dalam

melakukan suatu perbuatan memerlukan media agar hal yang dimaksud dapat

® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2013), h. 16.



tercapai.” Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang
cukup penting.? Khususnya bagi guru matematika dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah masih menunjukkan kekurangan dan keterbatasan.
Terutama dalam memberikan gambaran konkret dari materi yang disampaikan,
sehingga hal tersebut berakibat langsung kepada rendah dan tidak meratanya
kualitas hasil yang dicapai oleh para siswa. Kondisi semacam ini akan terus terjadi
selama guru matematika masih menganggap bahwa dirinya merupakan sumber
belajar bagi siswa dan mengabaikan peran media pembelajaran.®

Media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk
untuk peningkatan kualitas pendidikan matematika. Dengan menggunakan media,
konsep dan simbol matematika yang tadinya bersifat abstrak menjadi konkret
sehingga kita dapat memberikan pengenalan konsep dan simbol matematika sejak
dini, disesuaikan dengan taraf berfikir anaknya.™

Blok Aljabar merupakan suatu media pembelajaran yang sebenarnya sudah
diterapkan pada beberapa buku pelajaran matematika di kelas VIII baik untuk
SMP maupun MTs. Tetapi dalam buku tersebut pemakaian Blok Aljabar tidak
dijelaskan secara detail sehingga guru dan siswa kurang mengenalnya dan kurang

tertarik menggunakannya.

" https://makalah27.wordpress.com/2011/09/26/tafsir-dan-analisa-ayat-ayat-tentang-
media-pendidikan/

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010). h. 122.

% Rostina Sundayana, Media Pembelajaran Matematika, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 3.

19 1bid., h. 29.



Pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Laily Indahwati yang berjudul
Efektivitas Penggunaan Blok Aljabar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Faktorisasi Suku Aljabar menyimpulkan bahwa penggunaan Blok Aljabar efektif
terhadap hasil belajar siswa pada materi Faktorisasi Suku Aljabar. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulya Nafi’ati yang berjudul Penggunaan
Blok Aljabar dengan Model Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Minat
dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Lengkong Batangan Pati
menyimpulkan bahwa penggunaan Blok Aljabar dengan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar pada siswa kelas
VIII MTs Lengkong Batangan Pati dalam pembelajaran matematika pokok
bahasan faktorisasi suku aljabar.

Sedangkan model pembelajaran Course Review Horay merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang bersifat menyenangkan dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkompetisi secara positif dalam
pembelajaran, selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa, serta membantu siswa untuk mengingat konsep yang dipelajari secara
mudah.™ Pada penelitian yang dilakukan oleh Titik Nurjanah dalam skripsi yang
berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Course Review Horay dengan Media
Alat Peraga Belajar Matematika Pokok Bahasan Segi Empat pada Siswa Kelas
VIl Semester Il SMP Negari 6 Tegal Tahun Ajaran 2009/2010 menunjukkan
bahwa pembelajaran model Course Review Horay dengan media alat peraga lebih

efektif daripada model konvensional karena hasil belajar matematika yang

' Lika Pratiwi, Skripsi “Penerapan model course review horay (CRH) untuk
meningkatkan  pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN Merjosari 1 Malang”,
http://library.um.ac.id/ptk/index.php?mod=detail &id=49001, 12 Januari 2015.
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menggunakan model Course Review Horay dengan alat peraga lebih baik
daripada model konvensional pada pokok bahasan segi empat pada siswa kelas
VIl semester 11 SMP Negeri 6 Tegal tahun ajaran 2009/2010. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh R. Oktaviani S. Wiryoatmojo dan Supandi
yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Course Review Horay dan Index
Card Match Berbantu Media Kartu Soal terhadap Hasil Belajar Matematika,
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay dan Index Card
Match berbantu media kartu soal efektif digunakan dalam pembelajaran
matematika karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu pada
kesempatan ini peneliti akan mencoba menggunakan Blok Aljabar dengan lebih
terarah dan terproses serta menggunakan model pembelajaran Course Review
Horay untuk diterapkan pada pembelajaran pokok bahasan faktorisasi bentuk
aljabar.

Dari uraian diatas akan diadakan penelitian dengan judul Efektivitas
Penggunaan Blok Aljabar dengan Model Pembelajaran Course Review Horay
Pada Materi Faktorisasi Bentuk Aljabar Kelas VIII MTs Negeri 1 Batang Alai

Utara Tahun Pelajaran 2015/2016.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti, yaitu:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Blok Aljabar

dengan model pembelajaran Course Review Horay pada materi faktorisasi



bentuk aljabar kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara tahun pelajaran
2015/2016?

Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan Blok
Aljabar dengan model pembelajaran Course Review Horay pada materi
faktorisasi bentuk aljabar kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara tahun
pelajaran 2015/2016?

Apakah dengan menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran
Course Review Horay lebih efektif daripada tanpa menggunakan Blok
Aljabar dengan model pembelajaran Course Review Horay pada materi
faktorisasi bentuk aljabar kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara tahun
pelajaran 2015/2016?

Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan Blok Aljabar dengan model
pembelajaran Course Review Horay pada materi faktorisasi bentuk aljabar

kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara tahun pelajaran 2015/2016?

C. Definisi Operasional Dan Lingkup Pembahasan

1.

Definisi Operasional
a. Efektivitas

Efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan hasil yang dinyatakan,

dan menunjukan derajat kesesuaian antara yang dinyatakan dengan hasil yang

dicapai.® Dalam penelitian ini efektivitas dilihat dari hasil belajar siswa dan

311.

2 W. Poerdarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h.



respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course Review Horay.
b. Media Pembelajaran

Media pembelajaran berasal dari kata “media”, yang berasal dari bahasa
latin yaitu Medium yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’.® Dengan demikian, media adalah semua bentuk perantara yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan ide, sehingga ide atau pendapat
yang disampaikan itu bisa sampai pada si penerima. Sedangkan pembelajaran
adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar
agar terjadi proses belajar dalam diri siswa.'* Jadi, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah bahan atau alat yang digunakan untuk menyampaikan
ide atau pendapat dalam suatu kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar
proses interaksi antara guru dan anak didik dapat berlangsung secara tepat guna
dan berdaya guna. Dalam hal ini media pembelajaran yang digunakan adalah Blok
Aljabar.

c. Blok Aljabar

Blok Aljabar merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk membantu menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa
dalam pembelajaran matematika materi faktorisasi bentuk aljabar. Wahyudin
dalam Ensiklopedi Matematika (Topik-Topik Pengayaan Untuk SLTP),

menjelaskan bahwa dalam melakukan operasi hitung aljabar seperti penjumlahan

3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, op. cit., h. 3.

1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), h. 7.
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dan perkalian dapat dilakukan dengan bantuan Blok Aljabar. Begitu pula halnya
dengan operasi faktorisasi. Sedangkan untuk operasi pembagian belum dapat
diterapkan penggunaan Blok Aljabar ini.™
d. Model Pembelajaran Course Review Horay
Model pembelajaran Course Review Horay digunakan untuk mengetes
kemampuan pemahaman siswa menggunakan kotak yang diisi dengan nomor
untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar
langsung berteriak horay. Model ini mendorong siswa lebih berperan aktif dalam
belajar serta tetap dalam bimbingan guru untuk keefektifan dari proses belajar.
Adapun kelebihan yang dimiliki oleh model Course Review Horay adalah proses
pembelajarannya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat aktif
dalam proses pembelajaran, pembelajaran tidak menoton karena diselingi sedikit
hiburan sehingga suasana tidak menegangkan, siswa lebih semangat belajar
karena suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan dan dapat melatih
kerjasama.
e. [Faktorisasi Bentuk Aljabar
Faktorisasi bentuk aljabar adalah cara untuk memfaktorkan bentuk aljabar.
Memfaktorkan bentuk aljabar berarti menyatakan bentuk penjumlahan menjadi
bentuk perkalian. Bentuk penjumlahan suku-suku yang memiliki faktor yang sama

dapat difaktorkan dengan menggunakan hukum distributif.'®

> Wahyudin, Sudrajat, Ensiklopedi Matematika (Topik-Topik Pengayaan Untuk SLTP),
(Jakarta: C. V Tarity Samudra Berlian, 2004), h. 118.

16 M. Cholik A, Sugiono, Matematika Untuk SMP Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga, 2004),
h. iii.
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2. Lingkup Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka bahasan dalam
penelitian ini dibatasi sebagai berikut.
a. Siswa yang diteliti adalah siswa di kelas VI1II
b. Penelitian dilakukan menggunakan Blok Aljabar dengan model
pembelajaran Course Review Horay dan tanpa menggunakan Blok
Aljabar dengan model pembelajaran Course Review Horay.
c. Penelitian dilakukan pada materi faktorisasi bentuk aljabar.
d. Hasil belajar siswa dilihat dari nilai tes akhir pada pokok bahasan

faktorisasi bentuk aljabar.

D. Tujuan Penulisan

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Blok
Aljabar dengan Model pembelajaran Course Review Horay pada materi
faktorisasi bentuk aljabar kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara tahun
pelajaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan
Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course Review Horay pada
materi faktorisasi bentuk aljabar kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara
tahun pelajaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan Blok Aljabar dengan
model pembelajaran Course Review Horay lebih efektif daripada tanpa

menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course Review
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Horay pada materi faktorisasi bentuk aljabar kelas VIII MTsN 1 Batang
Alai Utara tahun pelajaran 20015/2016.

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan Blok Aljabar
dengan model pembelajaran Course Review Horay pada materi faktorisasi
bentuk aljabar kelas VIII MTsN 1 Batang Alai Utara tahun pelajaran

2015/2016

E. Signifikansi Penelitian
1. Bagi Siswa
a. Siswa dapat lebih mudah dalam belajar materi matematika.
b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Batang
Alai Utara pada pokok bahasan faktorisasi bentuk aljabar.
2. Bagi Guru
a. Guru memperoleh variasi pembelajaran yang lebih variatif terhadap
matematika yaitu dengan menggunakan media pembelajaran Blok
Aljabar dan model pembelajaran Course Review Horay.
b. Sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan yang bervariasi
bagi guru sehingga dapat memperbaiki sistem pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
a. Sebagai bahan acuan penelitian.
b. Mengembangkan pengetahuan dan wawasan dalam dunia pendidikan

khususnya bidang matematika.
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4. Bagi Peneliti
a. Memberikan pengalaman mengajar secara langsung.
b. Mempunyai dasar-dasar kemampuan mengajar dan memperoleh
pemecahan masalah dalam penelitian sehingga diperoleh suatu
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan dalam

pemecahan masalah siswa.

Alasan Memilih Judul

1. Mengingat bahwa pembelajaran di kelas masih kurang bervariasi.

2. Penulis ingin menerapkan penggunaan Blok Aljabar dengan model
pembelajaran Course Review Horay pada materi faktorisasi bentuk
aljabar.

3. Sepengetahuan penulis, di MTsN 1 Batang Alai Utara belum ada yang
meneliti tentang efektivitas penggunaan Blok Aljabar dengan model

pembelajaran Course Review Horay dalam bentuk karya ilmiah.

. Anggapan Dasar Dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa:
a. Guru mempunyai pengetahuan tentang alat peraga Blok Aljabar pada
pembelajaran matematika, serta mampu menggunakan alat peraga

Blok Aljabar pada pembelajaran matematika.
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b. Setiap siswa memiliki kemampuan dasar, tingkat perkembangan,
intelektual dan usia yang relatif sama.
c. Materi yang diajarkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu
kurikulum KTSP.
d. Alat evaluasi yang digunakan memenubhi kriteria alat ukur yang baik.
2. Hipotesis

H, : Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar

menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course
Review Horay dengan hasil belajar siswa yang diajar tanpa
menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course
Review Horay pada materi faktorisasi bentuk aljabar kelas VIII
MTsN 1 Batang Alai Utara tahun pelajaran 2015/2016.

H. : Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar

menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course
Review Horay dengan hasil belajar siswa yang diajar tanpa
menggunakan Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course
Review Horay pada materi faktorisasi bentuk aljabar kelas VIII

MTsN 1 Batang Alai Utara tahun pelajaran 2015/2016.

H. Sistematika Penulisan
Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika

penulisan sebagai berikut.
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BAB | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, definisi operasional dan lingkup pembahasan, tujuan penelitian, alasan
memilih judul, signifikasi penelitian, anggapan dasar dan hipotesis dan
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan teori, yang berisi tentang pengertian efektivitas,
pengertian  belajar dan pembelajaran matematika, faktor-faktor yang
mempengaruhi  belajar, pembelajaran matematika di SMP/MTSs, media
pembelajaran, Blok Aljabar, model pembelajaran Course Review Horay, respon
siswa, hasil belajar dan uraian materi faktorisasi bentuk aljabar.

BAB 11l Metode penelitian yang berisi tentang jenis dan pendekatan,
desain (metode) penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data dan prosedur
penelitian.

BAB IV Laporan hasil penelitian, memuat gambaran umum lokasi
penelitian, pelaksanaan pembelajaran, deskripsi kegiatan pembelajaran di kelas
eksperimen dan kontrol, hasil belajar siswa matematika di kelas eksperimen dan
kontrol, analisi kemampuan awal siswa, analisis hasil belajar siswa, analisis
efektivitas penggunaan Blok Aljabar dengan model pembelajaran Course Review
Horay, dan pembahasan hasil analisis.

BAB V Penutup, yang berisikan simpulan dan saran.



